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Abstrak

Pada kemajuan penelitian ini telah dihasilkan dua buah hasil yang akan dibahas dalam laporan ini.
Hasil pertama mengenai konsep produk yang akan diteruskan kedalam prototipe dipilih dari beberapa
konsep rancangan dengan melalui proses seleksi berdasar kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Kriteria tersebut berdasarkan hasil survei serta wawancara yang dilakukan peneliti terhadap orang tua
maupun Sekolah Luar Biasa yang nantinya akan menggunakan autist mobile seat. Serta pemilihan
bahan kain serta benang yang akan digunakan dalam penyusunan autist mobile seat dipilih berdasarkan
kriteria yang ditentukan, bahan tersebut mengalami serangkaian uji kekuatan meliputi : uji tarik kain,
uji sobek kain, uji tarik jahitan serta uji tarik benang. Hasil yang didapat kemudian akan digunakan
sebagai acuan perancangan lanjutan pada autist mobile seat.

Kata kunci: ekstrusi, prototipe mesin pengolah limbah, styrofoam.

1. Pendahuluan

Dalam dua dekade terakhir ini, penyandang autisme di seluruh dunia meningkat sangat drastis. Setiap dekade
terjadi peningkatan sekitar 10 kali lipat. Pada tahun 1990 hanya didapat 4 anak autis dari 10000 kelahiran (1:2500) [1].
Pada tahun 2001 meningkat menjadi 1:100, ada peningkatan sebesar 25 kali lipat (CDC, 2001). Sedangkan pada tahun
2008 menjadi 1 : 88, berarti peningkatan sudah mencapai hampir 30 kali lipat (CDC, 2012). Di Indonesia, berdasarkan
survey yang dilakukan di Surabaya terdapat kenaikan jumlah siswa autis berkisar 11% per tahun dengan diiringi
kenaikan jumlah Sekolah Luar Biasa yang memfasilitasi anak autis [2].

Dalam pengembangan model terapi, alat bantu menjadi pengembangan alternatif yang diperkenalkan untuk
memberikan ketenang-an bagi anak autis. Tim Peneliti UNDIP telah berhasil merancang bangun dan menguji konsep
terapi alat pemeluk (hug machine) sebagai mana terlihat pada Gambar 1 dan alat peremas (squeeze machine) sebagai
alat bantu (hardware) bagi terapis untuk meningkatkan ketenangan anak autis yang digunakan di dalam ruangan [3-6].
Dalam pengamatan oleh tim Psikologi UNDIP. Sistem pemeluk ini terbukti mampu memberikan ketenangan akibat
adanya pemberian pressure atau tekanan mendalam kepada anak secara berkelanjutan. Anak awalnya meronta akan
tenang setelah diberikan pelukan yang berkelanjutan [3].

Gambar 1. Mesin Pemeluk (hug machine) yang telah dihasilkan tim Peneliti UNDIP [4].
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Secara khusus tujuan penelitian autist mobile seat ini adalah:

a. Merancang bangun alat bantu terapi autis Prototipe 3 yang menghasilkan deep pressure bagi anak autis saat
berkendara di dalam mobil pribadi.

b. Merancang bangun alat bantu terapi autis Prototipe 4 yang menghasilkan deep pressure bagi anak autis saat
berkendara di dalam kendaraan umum (bus dan kereta)

c. Meningkatkan kenyamanan penumpang dan pengemudi yang berkendara darat bersama dengan anak autis.

d. Melakukan komersialisasi pada alat bantu terapi autis yang telah dihasilkan sebagai bentuk aplikasi techno-
economi paradigm.

e. Meningkatkan Kkualitas generasi penerus bangsa dengan mengurangi jumlah anak autis di Indonesia melalui
penyediaan alat terapi yang terjangkau.

f.  Menghasilkan publikasi pada seminar nasional.

2. Dasar teori

2.1. Terapi Autisme

Salah satu metode terapi untuk menyembuhkan atau mengurangi dari autisme adalah dengan metode terapi yang
menggunakan orinsip deep presue, metode ini ditemukan oleh Temple Grandin. Pengalaman Grandin pada usia 3 tahun,
memiliki gejala autis standar seperti intoleransi untuk disentuh, ketidakmampuan untuk berbicara, amukan, dan perilaku
stereotypic. Grandin sangat kaku dan sensitif terhadap sentuhan dan suara, dan akan menarik diri ketika orang
menyentuhnya. Deep Presure membantu dalam mengatasi masalah oversensitivity terhadap sentuhan, dan dapat
menghilangkan kegugupan. Seperti halnya pada anak-anak dengan gangguan autis dan attention deficit hyperactivity
disorder (ADHD) [7]. Terapis okupasi mengamati, bahwa sentuhan yang sangat tingan menimbulkan rangsangan pada
sistem saraf, tetapi sebaliknya deep presure dapat menimbulkan perasaan santai dan menenangkan [8].

2.2.  Alat Terapi Autisme

Dalam terapi penyembuhan autis dengan memberikan deep pressure diperlukan alat bantu terapi yang dapat
menghasilkan tekanan ke tubuh pengguna. Alat terapi kini mulai berkembang, mulai dari yang menggunakan tekanan
udara sampai yang menggunakan pemberat sebagai media penghasil tekanannya.

2.3.  Squeeze Machine

Temple Grandin menciptakan alat terapi untuk dirinya pada awal. Squeeze machine dikembangkan untuk membantu
mengatasi masalah oversensitivity pada sentuhan dan kegugupan. Literatur tentang hewan yang diberikan deep
pressure, membuktikan bahwa pada umumnya terjadi efek ketenangan yang sama, walaupun respon pada hewan lebih
tinggi [8]. Seperti yang terlihat pada Gambar 2.

FINAL CONTRUCTION AND ASSEMBLY

TOP YI1EYY REARYIEW SIDES FULLY OPEN
SHOWING CORNER BRACKET LOCATIONS
SIDES FULLY CLOSED B"BORE 2" STROKE CYLINDER
" CLOTH HEAD REST HELD =
REIMFORCE I‘Z‘Z%:-rqn BY METAL STRIFS E * LARGER BORE COULD
1T % o ol CAUSE SERIOUS INURY
29;35 m: - 1I?-,-;-3 i 12" (30 48cm) SHELF BRACKET I <3 S
_21_':] ! ..... | ; ¢ | FROMT PAMEL FE&ME S GUARD REMMOVED
INST &LL HARD
, ke = H BOARD GUARD
- 1 \73—- =—-| PRESSURE MECHAMISM ERACE PULLEY
0 0
E E] * PRESSURE MECHANISH BOARD Y
, ] e T Lt le 7 4" (1omm) BR ACE TRIANGLE ; ‘ ‘
) FRL@ L . MiLON ROPE TO PULL
= 2¥2 TO BOLT PRESSURE 5IDES TOGETHER %HEN
M |ag H MECHANISM \ CYLINDER ROD RETRACTS
=L !
gg d— SIDEERACE -Pg?ggb P 4DDED,
! e |3 SICE
| :
J ] - ADUSTHENT BOARD .
= o A 4 P &DDED SIDE B0 ARD
Lot——— (31 2Bem)———a—

Gambar 2. Desain Squeeze machine [9].
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3. Metode penelitian
Diagram alir penelitian dan langkah pengujian dari usulan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Identifikasi kebutuhan alat terapi avtism

!

Definisi proyek, perencanzsan proyek dan
penyusunan spesifikasi teknis produk

1

Perancangan konsep produk —

!

Perancangan dan pemberian bentuk alat

Dokumen untuk pembuatan prototipe

!

Pembuatan prototipe

1‘ Tidak

Autizm mobile seat dapat
digunakan dalam kendaraan
maupun luar kendaraan

Gambar 3. Diagram alir penelitian.

4. Hasil dan pembahasan
4.1. Perancangan Produk

Salah satu hasil dari tugas perancangan kali ini adalah desain booster seat yang baru. Desain booster seat dibuat
menggunakan software Autodesk Inventor. Langkah pertama yang dilakukan adalah mendesain rangka booster seat.
Rangka booster seat dibuat dengan material pipa baja. Rangka booster seat dilengkapi dengan plat galvanis yang
berfungsi untuk membantu menerima beban, sehingga jok atau busa tidak cepat rusak.

Gambar 4. Desain rangka booster seat
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4.2.

Stress Analysis pada kerangka tempat duduk.
Tegangan terbesar yang terjadi berdasarkan hasil simulasi analisa tegangan menggunakan software Autodesk

Inventor adalah 6,6 MPa. Tapi secara keseluruhan persebaran tegangan berkisar antara 0 — 2,640 Mpa. Berikut ini
gambar hasil simulasi stress analysis:

Gambar 5. Hasil simulasi analisa tegan pada rangka Autism Mobile Seat.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil tugas perancangan booster seat untuk anak autis, dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisa pada software Autodesk Inventor, nilai tegangan maksimal yang terjadi pada
rangka adalah 6,6 MPa.

2. Nilai displacement maksimum yang terjadi berdasarkan analisa displacement menggunakan software
Autodesk Inventor adalah 0,001 mm.

3. Berdasarkan hasil analisa pada software Autodesk Inventor, nilai safety faktor untuk desain rangka booster
seat adalah 15.
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